
YOGYA (KR) - Tenaga

Teknik Indonesia (TTI)

sebenarnya banyak ‘di-

jual’ oleh negara Malaysia

di kancah internasional.

Realitas ini harus dis-

adari, TTI khususnya bi-

dang teknik dan kon-

struksi siap berkompetisi.

Pada masa pandemi Co-

vid-19 haruslah tetap

membuat terobosan me-

nyiapkan TTI yang profe-

sional, kompetitif dan ino-

vatif. 

Demikian ditegaskan

Dr Ir H Suprijo MM MT

selaku Ketua Umum

Dewan Pengurus Daerah

(DPD) Asosiasi Tenaga

Teknik Indonesia (ASTTI)

DIY di Kantor Balai La-

tihan Pendidikan Teknik

(BLPT), Jalan Kyai Mojo

70, Yogyakarta, Jumat

(4/9). Suprijo mengung-

kapkan hal tersebut da-

lam momentum penan-

datanganan Memoran-

dum of Understanding

(MoU) Kerjasama Pela-

tihan dan Sertifikasi an-

tara DPD ASTTI DIY de-

ngan Fakultas Teknik

(FT) Universitas Sarjana-

wiyata Tamansiswa

(UST) Yogyakarta. MoU

selama tahun 2020 - 2023

ditandatangani oleh Drs

Agus Priyanto ST MM

(Dekan FT-UST) dan Dr

Ir Suprijo MM MT disak-

sikan Ir Zainul Faizien

Haza MT PhD (Kaprodi

Teknik Sipil  FT-UST) dan

Muh Hasan (DPD ASTTI

DIY).

Menurut Suprijo, Te-

naga Teknik Indonesia

kualitasnya tidak kalah

di kancah internasional.

”Setahu saya, TTI dari

Indonesia itu justru yang

menggunakan negara as-

ing, tetapi lewat negara

Malaysia bukan langsung

dari Indonesia. Kami ri-

sau Indonesia krisis tu-

kang, tepatnya operator,”

ujarnya. Untuk itulah,

mewarisi semangat juang

dan kemandirian Ki Ha-

djar Dewantara  melaku-

kan terobosan lewat pen-

didikan, pelatihan dan

sertifikasi yang profesion-

al. Setelah selesai kuliah

memudahkan mencari

kerja di Indonesia mau-

pun di luar negeri.

Sedangkan Agus Pri-

yanto ST MM dan Zainul

Faizien Haza MT PhD

mengatakan, menyambut

baik penandatanganan

MoU ini, khususnya

pelatihan dan sertifikasi.

Ini sebagai bentuk real-

isasi program link and

match. (Jay).-f
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YOGYA (KR) - Guber-

nur DIY Sri Sultan Ha-

mengku Buwono X me-

minta agar pelaksanaan

Seleksi Kompetensi Bi-

dang (SKB) bagi CPNS

Pemda DIY yang akan

dimulai hari ini, Sabtu

(5/9) mentaati protokol ke-

sehatan. Hal itu untuk

mengantisipasi adanya

penularan Covid-19. Se-

hingga saat mengikuti tes

SKB peserta diwajibkan

memakai masker, menjaga

jarak dan  mencuci tangan

pakai sabun dengan air

mengalir.

”Bagi mereka yang

mengikuti tes SKB yang

akan dilaksanakan di

Gedung Grha Pradipta,

Jogja Expo Center (JEC),

saya minta tetap menge-

depankan protokol kese-

hatan. Seperti mengena-

kan masker, menjaga

jarak dan rajin mencuci ta-

ngan. Memang panitia su-

dah mengatur supaya ti-

dak terjadi kerumunan, di-

mana satu sesinya 200 pe-

serta. Tapi saya minta pe-

serta tetap mentaati pro-

tokol kesehatan,” kata

Gubernur DIY, Sri Sultan

Hamengku Buwono X di

Kompleks Kepatihan,

Jumat (4/9).

Sultan mengungkapkan,

selain mentaati protokol

kesehatan, pihaknya juga

meminta kepada peserta

SKB agar selalu mengede-

pankan kejujuran. Terle-

bih dalam seleksi SKB CP-

NS panitia menggunakan

metode Computer Assisted

Test (CAT) yang sangat

transparan karena hasil-

nya bisa langsung dike-

tahui, begitu peserta sele-

sai mengerjakan soal. 

”Jangan percaya terha-

dap tawaran dari seseo-

rang yang mengaku bisa

meloloskan peserta CPNS.

Karena tes CPNS sifatnya

transparan, jadi saat ini

saya minta kepada peserta

untuk fokus agar mereka

bisa lulus dulu, jangan per-

caya tawaran dari orang

yang mengaku bisa mema-

sukkan,” tegas Sultan.

Sementara itu Sekda

DIY, Drs K Baskara Aji

menambahkan, meng-

ingat tes SKB dilakukan

dalam situasi pandemi

Covid-19 protokol kese-

hatan harus benar-benar

dilaksanakan. Sebelum di-

gunakan lokasi ujian akan

di semprot dengan desin-

fektan. Sedangkan bagi

panitia, selain menggu-

nakan masker juga mema-

kai faceshield karena

berhadapan dengan ba-

nyak orang. (Ria)-f

PESERTA TES SKB CPNS HARUS TAATI PROTOKOL

Agar Lulus, Kedepankan Kejujuran

YOGYA (KR) - Sejak akhir Agustus

lalu Dinas Pertanian dan Pangan Kota

Yogya kembali menggulirkan vaksinasi

rabies bagi hewan peliharaan. Terutama

anjing, kucing maupun kera. Pemberian

vaksin tahap kedua tersebut digelar di

kantor-kantor kelurahan sesuai jadwal

hingga bulan ini.

Kepala Bidang Kehewanan dan

Perikanan Dinas Pertanian dan Pangan

Kota Yogya Alladriya, sasaran utama

vaksinasi rabies tersebut sebenarnya pa-

da anjing. Hanya, karena populasi anjing

semakin berkurang maka kini didominasi

oleh kucing. ”Sembari melakukan vaksi-

nasi kami mendata populasinya. Tetapi

memang warga yang memelihara anjing

terus berkurang,” jelasnya, Jumat (4/9).

Sejak digulirkan akhir Agustus lalu,

sudah digulirkan di tiga lokasi yakni

Tegalrejo, Mergangsan dan Mantrijeron.

Rata-rata dalam sehari di satu kelurah-

an terdapat 25 ekor hewan peliharaan

yang mendapatkan vaksin rabies secara

gratis.

Kendati kasus gigitan hewan peli-

haraan ke manusia yang memungkinkan

menularkan rabies sangat rendah, na-

mun vaksinasi selalu rutin diberikan se-

tiap tahun. Hewan yang sudah menda-

patkan vaksin di tahap pertama pada

Maret-April lalu, tidak perlu melakukan

vaksin kembali. Hewan yang hendak di-

vaksin juga harus dalam kondisi sehat.

”Jadwal vaksin tahap kedua ini sudah

kami sebar di tiap kelurahan. Jika ada

yang memiliki anjing atau kucing,

silakan saja dibawa. Daftar langsung di

lokasi dengan menerapkan protokol

seperti pakai masker dan tidak berkeru-

mun,” urai Alladriya.

Terkait keberadaan hewan liar, menu-

rutnya, tidak masuk dalam target vaksi-

nasi rabies rutin di kelurahan. Hal ini

karena setiap hari ada petugas yang me-

lakukan monitoring ke wilayah guna

mengamankan hewan liar. Setiap

temuan hewan liar, akan dikarantina ter-

lebih dahulu selama beberapa hari, baru

kemudian diberikan vaksin.           (Dhi)-f

SEMPAT TERHENTI AKIBAT COVID-19

Vaksinasi Rabies Kembali Digulirkan

YOGYA (KR) - Hotel Tara Yogya

telah terverifikasi dan dinyatakan

memenuhi syarat dalam protokol pen-

cegahan dan pengendalian Corona

Virus Disease 2019, dengan pema-

sangan stiker resmi dari Pemkot

Yogya.

”Hotel Tara Yogyakarta siap me-

layani tamu di masa pandemi sejak 1

Juni 2020 dengan  protocol Covid-19.

Ada 102 kamar, 6 ruang meeting, dan

1 ballroom kapasitas 1000 pax. Delhi

Belly Restaurant di rooftop Lantai 7

dengan menu Indian Fussion ditam-

bah Sitara Restaurant dengan menu

Indonesian dan Chinese,” jelas GM

Hotel Tara Yogyakarta Jiman Bu-

diharja, Jumat (4/9)

Sales Manager Hotel Tara Sutri-

yani menambahkan, masyarakat ti-

dak perlu ragu melakukan reservasi

room ataupun ruang meeting di Hotel

Tara Yogyakarta. Sebelumnya Ketua

Harian Gugus Tugas Penanganan

Covid 19 Kota Yogyakarta, Heroe

Poerwadi menjelaskan  stikerisasi ter-

verifikasi mendorong pelaku usaha

untuk sungguh-sungguh menjalan-

kan protokol Covid-19, ”Sebagai ja-

minan protocol kesehatan dijalankan

untuk melindungi masyarakat  men-

dapat keamanan dan kenyamanan,”

jelasnya. (R-4)-f

Hotel Tara Terverifikasi SOP Covid-19

YOGYA (KR) - Menko-

polhukam Mahfud MD

mengantar cucunya ke

Gembira Loka Zoo (GL

Zoo) Yogyakarta, sekaligus

untuk memberi pesan ke-

pada masyarakat menge-

nai pentingnya pengguna-

an masker dan mematuhi

protokol kesehatan di era

kenormalan baru ini.

”Saya ingin memulai

kenormalan baru dimana

seluruh kegiatan di te-

ngah-tengah masyarakat

di berbagai sektor, teruta-

ma berkaitan dengan eko-

nomi. Supaya masyarakat

bekerja kembali tetapi

tetap mematuhi protokol

kesehatan,”  kata Mahfud

MD di sela-sela kunjung-

annya di GL Zoo, baru-

baru ini.

Kedatangan Mahfud ber-

sama keluarganya di ke-

bun binatang Yogyakarta

itu disambut Direktur

Utama GL Zoo KMT A.

Tirtodiprojo dan Direktur

GPH. Wijoyo Harimurti.

Selama hampir satu jam di

GL Zoo, Mahfud dan ke-

luarganya dengan  dipandu

langsung oleh Dirut GL Zoo

sempat melihat kelucuan

anak gajah Arinta yang

lahir di tengah pandemi

Covid-19 lalu. Selanjutnya

masuk ke zona reptil dan

amphibi, taman burung,

dan zona cakar II yang

baru selesai dibangun.

Menkopolhukam Mah-

fud yang sempat mengitari

kawasan GL Zoo dengan

menumpang transpor keli-

ling (Taring) mengakui ma-

najemen GL Zoo sudah ba-

gus dalam penerapan pro-

tokol kesehatan. ”Artinya,

wisatawan boleh wisata ke

sini. Protokol kesehatan-

nya ketat, fasilitasnya leng-

kap. Memberi hiburan dan

membangun imajinasi dan

kecerdasan anak-anak,”

ujar Mahfud.            (Mus)-f

MENKOPOLHUKAM MAHFUD MD

GL Zoo Ketat Terapkan Protokol Kesehatan

HANYA BERLAKU DI 6 PASAR TRADISIONAL

Keringanan Retribusi Diberikan 25 Persen

Kepala Dinas Perin-

dustrian dan Perdagangan

Kota Yogya Yunianto Dwi-

sutono, menjelaskan per-

panjangan keringanan

pembayaran retribusi

pasar sudah dilakukan

dua kali. ”Seharusnya kan

selesai akhir Juli, kemudi-

an kami perpanjang sam-

pai akhir Agustus. Saat ini

kami perpanjang lagi sam-

pai akhir September,” je-

lasnya, Jumat (4/9).

Setiap fase perpanjan-

gan, cakupan pedagang

yang berhak atas ke-

ringanan berikut poton-

gannya pun disesuaikan.

Pada fase awal kebijakan

tersebut digulirkan, ke-

ringanan diberikan bagi

semua pedagang pasar

tradisional dengan be-

saran 25 persen, 50 per-

sen dan 75 persen. Selan-

jutnya pada fase kedua,

hanya diberikan sebesar

25 persen dan 50 persen.

Sedangkan fase ketiga

kali ini hanya 25 persen

bagi pedagang yang

berjualan di enam pasar

khusus.

Keenam pasar yang

pedagangnya berhak atas

keringanan retribusi ialah

Pasar Beringharjo Barat,

Beringharjo Tengah,

Beringharjo Timur, Kliti-

kan Pakuncen, Giwangan

dan Pasthy. Sementara 24

pasar tradisional lainnya

para pedagangnya sudah

wajib membayar retribusi

dengan tarif normal.

”Kalau pasar lainnya men-

jual komoditas harian dan

aktivitasnya sudah ber-

jalan normal. Berbeda de-

ngan enam pasar yang

mendapatkan keringanan

karena konsumennya ter-

gantung dari wisatawan

atau minat khusus,” im-

buh Yunianto.

Kepala Seksi Penda-

patan Pasar Nastuti,

menambahkan meski ada

keringanan namun sistem

pembayaran harus sesuai

waktu tiap bulan. Jika ada

yang menunggak maka se-

cara otomatis akan dike-

nai denda sebesar dua

persen dari ketetapan.

”Selama masa pandemi

banyak pedagang yang

menunggak pembayaran

retribusi. Tetapi meski su-

dah ada keringanan re-

tribusi, namun denda

tetap berlaku,” katanya.

Di samping itu, realisasi

retribusi pasar selama

enam bulan belakangan

juga terjadi penurunan

yang cukup signifikan.

Jika sebelum masa pande-

mi tiap bulan rata-rata

terkumpul Rp 1 miliar

lebih, kini hanya Rp 600

juta hingga Rp 700 juta

per bulan.                (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Pemberian keringanan
pembayaran retribusi bagi pedagang pasar
tradisional kembali diperpanjang. Akan
tetapi besarannya diturunkan menjadi 25
persen dan hanya berlaku di enam pasar
tradisional.

YOGYA (KR) - Pemda

DIY bekerja sama dengan

Pemkot Yogya menggu-

lirkan bantuan spesifik

untuk antisipasi dampak

Covid-19. Paket bantuan

berupa kebutuhan terten-

tu yang khusus diberikan

kepada kaum anak, pe-

rempuan dan lansia.

Wakil Ketua Tim Peng-

gerak PKK Kota Yogya drg

Poerwati Soetji Rahajoe,

mengatakan masa pande-

mi Covid-19 ini banyak

keluarga rentan miskin

yang hanya fokus pada pe-

menuhan kebutuhan da-

sar sehingga kerap me-

ngabaikan kebutuhan spe-

sifiknya. ”Jika kebutuhan

spesifik tersebut tidak ter-

penuhi, maka akan meng-

ganggu fungsi reproduksi

dan tumbuh kembang.

Untuk itu kebutuhan spe-

sifik ini sangat penting,”

katanya di sela penyerah-

an bantuan di Gedung

PKK Kota Yogya, Kamis

(3/9).

Dalam bantuan tersebut

dibagi menjadi tiga kelom-

pok yakni anak, perem-

puan, dan lansia serta

diberikan kepada 180 war-

ga Kota Yogya. Masing-

masing terdiri dari 60

anak, 60 perempuan dan

60 lansia perempuan. Isi

paket bantuan adalah ke-

butuhan sehari-hari seper-

ti sabun antiseptik, sereal,

kacang hijau, biskuit,

susu, vitamin, shampo,

sikat sigi, pasta gigi, dan

pembalut khusus perem-

puan.

Soetji berharap dengan

adanya bantuan tersebut

yang diberikan kepada

anak, perempuan dan lan-

sia yang terpapar Covid-

19, bisa bermanfaat mem-

bantu pemenuhan kebu-

tuhan pokok. ”Kami ber-

harap paket pemenuhan

kebutuhan spesifik ini

meringankan beban pene-

rima manfaat dalam situ-

asi yang sulit seperti ini,”

katanya. (Dhi)-f

KHUSUS BAGI ANAK, PEREMPUAN DAN LANSIA

Program Bantuan Spesifik Digulirkan

YOGYA (KR) - GoSend, layanan

logistik terpercaya bagian dari Gojek

kembali menghadirkan solusi ino-

vatif untuk mempermudah pengiri-

man barang. Selain itu juga mendo-

rong produktivitas para pengguna

dan pelaku usaha UMKM yang

terus beradaptasi dengan tatanan

kehidupan baru. GoSend telah mem-

perluas jangkauan layanan pengiri-

man antar kota dengan GoSend

Intercity Delivery (GoSend Intercity)

ke DIY Solo dan Semarang

(Joglosemar) serta meluncurkan fi-

tur pemesanan GoSend Web Portal.

Kedua solusi inovatif tersebut mem-

permudah pelaku usaha UMKM

dalam mengembangkan pasar dan

meningkatkan skala bisnis.

VP Regional Strategy Gojek Jabar,

Jateng dan DIY Becquini Akbar me-

ngatakan, inovasi terbaru dari

GoSend ini merupakan bagian dari

inisiatif #MelajuBersamaGojek

Yakni keseluruhan upaya dan

teknologi dalam ekosistem Gojek

yang membantu UMKM agar lebih

mudah menerapkan digitalisasi pa-

da setiap langkah operasional bisnis

sehari-hari. Solusi komprehensif

Gojek, termasuk layanan pengiri-

man, dapat digunakan oleh semua

jenis UMKM, dari yang berskala

mikro hingga besar.

”GoSend kembali berkolaborasi

dengan Paxel, startup logistik same-

day delivery service, untuk memper-

luas jangkauan layanan ke Jateng

dan DIY. Dengan ekspansi tersebut,

GoSend Intercity kini hadir di Joglo-

semar,” ujar Becquini dalam jumpa

pers virtual Gojek, Jumat (4/9).

Ia memastikan pengguna layanan

GoSend Intercity dapat menikmati

flat rate untuk seluruh dimensi ukur-

an barang (kecil, sedang dan besar)

dengan berat maksimal 5 Kg. Seba-

gai yang terdepan dalam memberi-

kan solusi layanan pengiriman ba-

rang, GoSend memastikan pengguna

GoSend Intercity menerima barang

satu hari setelah pengiriman (next

day service) atau maksimal 24 jam.

”GoSend juga meluncurkan

layanan pemesanan melalui web de-

ngan GoSend Web Portal di link por-

tal.gosend.id. Kami berharap inovasi

terbaru ini dapat membantu para

pelaku UMKM untuk tetap produk-

tif mempertahankan bisnis sekali-

gus mengembangkan skala usaha,

tetapi tetap menjaga keamanan,”

terang Becquini. (Ira)-f

Gojek Hadirkan GoSend Intercity Delivery

Tenaga Teknik Indonesia ‘Dijual’ Malaysia 

KR-Riyana Ekawati

Sri Sultan Hamengku

Buwono X

KR-Ardhi Wahdan

Penyerahan bantuan spesifik terdampak Covid-19.

KR-Jayadi Kastari

Dr Suprijo MT (kiri) dan Agus Priyanto ST MM

(kanan)  menyerahkan naskah MoU.

KR-Istimewa

Mahfud bersama cucu wisata di GL Zoo.


